PENERAPAN DAN PEMAKAIAN TEKNOLOGI
INFORMASI SEBAGA] PENDUKUNG SISTEM
PENGAMBILAN KEPUTUSAN (SPK)

Suvatno

Abstract
Wirh fifl of enthosivsm, provivee

COVErRIeNES compere lo ingHement formations
rechinology in theiv witl provines However questioning tdeas abaur the properness and the
benefir of the prograsowith infesiarion imiplaniarion rise.

This proponent systean of decision making voill anclyze the cost and advantayes of
informations rechnology e micre by jsing informuation Economice (1F) merthod, Maril v 85

This wmethod expands accounting svstem nased ROE (Retirn On Investinen?) by udding
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Pendahuluan
Penerapan dan pemukaian Teknologi Informast yang mampu menghasilkan manajemes dan

jaringan pemerintahan vang bk, Pemrerintaban yang bk adalah suatu pemenatah yang mampu

melayant kebutuhan masvarakal secara cepat. akurat. tepal waktu di segala bidang antara fain
bidang ekonomt, politik administrasi dan bidang pendukung luinnya.

Penyelenggaraan pemerintah yuang baik tersebut hanya dapat berhasil jika di dukung oleh
manajemen pemerintah yang produktif, efisien dan transparan serta di dukung pula oleh hubungan
vang sejajar dan saling mendukung antara pemerintah sektor usaha dan masyarakat luas. Kinerja
pemerintah juga akan tinggi bila jaringan kerja (Network) yang saling mendukung antar Pemda
dan antara Pemda dan Pemerintah Nasional berhasil dibangun.

Untuk menjawab tantangan tersebut di atas Pemerintah Kabupaten Jepara telah berupaya
sekuat tenaga membentuk dimensi bary ke dalam organisasi, sistem manajemen dan proses kerja
lintas unit yang meliputi :

a.  Mengembangkan sistem dan proses kerja vang lebih besar dun lentur untuk memfasilitasi
berbagai bentuk imteraksi yang komplek antar unit kerja, masyarakat, dunia usaha, dan
pemerintah Pusat.

b.  Memanfatkan teknologi Informasi untuk meningkatkan kemampuan mengolah, mengeicla,
menyalurkan dan mendistribusikan informasi dun pelayanan publik.

¢.  Membuat ruang dinding pemisah yang membatasi interaksi dengan sektor swasta.

Perlu mengembangkan sistem “Manajemen Terkin atau Modern™ dengan organisasi

berjaringan {Networking) sehingga dapat mempercepat lini pengambil keputusan serta

mernperiuas rentang kendali.
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Permasalahan yang dibahas dalam penelittan inr meliputi identifikasi manfaat dan biaya
proyek Teknologi Informasi dingkup Pembab Jepara dan melakukan analisa ekonomi dengan
menggunakan metode Ekonomt Informasi, baik di tinjau dari manfyat langsung (tangible benefir),
peningkatan eiisien (Quasi tangible benefit) dan manfaat yang berfokus pada efekiivitas pemda
setempat, driambah lagi dengan anahisa indikaior ekonomt secara konvensional sehingga dapat
ditentukan apakah proyek masing-masing layanan Teknologt Informast di Pemkab Jepara layak
atauw Uidak layak dengan menciptakan suatu pendukung.

Penelitian i adalab sebagan alat untuk imencrapkan teknologi Tnformast yang berguna sebagai
pendukung sistem pengambil keputusan dan melakakan aniisa ekonomi terhadap masing-masing
Tavanan Teknologr Iformasi dan dapat mengambil suatu keputusan apakah proyek Teknologi Informasi
pada lingkup Pemkab Jepara menguntungkan atau hanya menghabiskan anggaran pemerintah saja.

Landasan Teori

Pengounaan Teknologr Informast sepertt Wide area Network, Internet dan kemunikasi,
bergerak oleh lembaga Pemwerintah yang mempunyar kemantpuan untuk mentaransformasikan
hubungan Pemienntah dengan warganva, peiaku bisms dan lembaga pemerintah latnnya, serta
pthak swasts. Teknologi int dapat mempunyal tujuan yang beragam, antara lain . Pemberan layanan
Pemerintah vang leiih baik kepada warganya. peningkatan interaksi dengan dunia usaha dan
insdustet pemberdayvaan masyarakai melalui akses informasi/manajemen Pemerintah yang lebih
efisien. Hast vang diharapkan dapat berupa pengurangan KKN, peningkatan transaparansi,
peningkatan kenyarman, pertambahan pendapatan atag pengurangan biaya

Informas Ekononn dikembangkan dan dikenalkan oleh Martlyn m. Parker uniuk membantu
para pengarmb:l keputusan dalam melakukan evaluasi erhadap suatu pemakuaian Teknologi Informasi.
Pernakaian Teknologi Tnformasi begitu kompleksnya sehingga di butuhkan suatu alat pengukuran
vang sesun untuk dapat menentukan kelavakan pemakaian Teknotogi Informas: . menurut informasi
ckonami kelayalkan suaru penerapan dan pemakaian Teknologt Infarmasi dapat di lihat dari dua
Sisi yaitu Sisi Bisnis dan sisi Teknologi. Sisi bisnis adalah atribut teknologi dan bisnis yang
ditagih untuk sumber daya yang digunakan untuk menghasifkan nilai termasuk resikonya, sedang
dari sisi Teknologinya adalah biaya sebenarnva yang dikeluarkan untuk pemakaian sumber daya
daiam memberikan pelayanan kepada sisi bisms.

Nilai ’d‘tripmkat} duj'a pcn.\uk;u;m }’n‘*lu).‘unun utuk husid Diuntikuan sebagu biwya N
leknologl ntormusi Bisniy sebenarmya yang termasuk Biaya
resikonya
. Drirtakan sehagm airibu Peluyunan dan fusilitas By atau keunfungan
Nifai teknologi bisnis dengan vung didupat serti Nilai
resikoenya peneripan yang
dilukukan
Nilai yang Penerapan bisnis & hukum Penerapun tekrologl Dukungan yang
dihasilkan proyek chenvmi berdasar kinerja untuk kelangsusgus hidap diberikun
teknologi

Hubungan Sisi Bisnis dengan Sisi Teknologi {marityn 85]
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Perhitungan biaya-biaya tersebut dapat dilakukan densun menpgunskan eknik Vatue
Linking, Value Accelaretion. Value Restracruimng. Jdon ineveanon Valution Metode 114
dikembangkan dengan mengpabungkan aniais hasil perlivnnean RO sederbana dengan
kuanttfikast mantaat-manfaat tersebut diatas

Model Penelitian
Muodel Penilaian Sisi Bisnis
a.  Strategic Maich

Mode! Pentlatin skor
v Provel TT tedi weinpiinnoal holinean langsing
dengar sizem Domenantahae, 0
Vo Provek 10 ddul smorem LiEAT langsnny
dengan sealoh pineriataling AT
meningkatksn cles st onerasiongd i
Yoo Proyeh B tdsh mcmpaieos hubilipan fanesang
dengan  sistem Pen an o nawin sehie
sisleny e Eos il ineiijads i
Strateeic Match | . baviarn Liin i.u_:u.‘m Nty dotphan 4 I
= v Provek T oiklah micmponiar hulungan sagsong | '
dengun sistem Pewcrintabinn naman sehagad |
ststemn pelepor saunh sistens veog Las Jidalam :
IMEnCAPal tjian siralv gis pomenitahan 3
v Provek 1T mempunyay bubungan lanesung serta
menjadikan baciar dare tjuan strategis
pemerintahan yang telub ditetaphan 4
v Proyek 1T mempunya hubungan Tangsung serta E
menjadikan sebagar tujuan strategis perenintahan
yang telah ditetupkun 5

h. Competitive Advantage

Model . Penilaian Skor

v Proyek 1T tdak  memberikan akses atau
pertukaran  daty antara pemerintah  dengan
masyarakat. penenaman dan unit lmnnya. 0

v Proyek 1T tidak memberikan akses atau
pertukarun data, tiap-tiap bagian tupi meningkat-
kan kinerja pemerintabun disebubkan  karena
adanya peningkatan efisienst operasionad menuju
pada performance vang ketat i

v Proyek 1T ndak memberikan akses atau pertu-
karan data, tiap-tiap bagian tapl menmgkatkan
kinerjo perusahaan disebabkan kureny adanya
peningkatan efisiensi operasional menjadi sebuah
kunci dilam bidang stategic pemerintahan

Competit:ve
Advantange

[
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Maode! Penilaian Skor
v Proyek 1T memberikan akses atau pertukaran
beberapa.  data  output sebagian untuk
meninghatkan kinerja Pemenntahan, 3
v Provek IT memberikan akses atau nertukaran
Leberapa  data ouwtput  secukupnya untuk
meningkatkan kinerjapemerintahan 4
v Provel 1T membertkan akses atau pertikaran
heberapa data owpul vang  linpg

Competitive
Advantange

SC1T
memperbaini hnerjn pemenniahan dengan

membenhen pelovinan vang ek dapat dicapa
oleh pemermntah daerih bn schacin swngan

dalam memajukan doerahmyva masing-mesing. 5
v Management [nformatinn
Modei Penilatan Skor
v Proyek 1T ndak  mempunyar  kattan dengan
management information of core activities 0

v Provek IT uddak mempunyai  kaitan  dengan
management information of core activities namun
ada sedikit data untuk melengkapt informasi pada
yvang berguna untuk menwo akivitas mb pada
permerintahan., i

v Proyek IT  woidak mempunya kaotan dengan
management nformation of core activilics namun
ada sedikit data untuk melengkapr informasi pada

Management yang berguna langsung dengun aktvitas inti pada

information pemerintahan

v Proyek IT tidak mempunyar  kaitan  dengan
management information of core activities namun
ada sedikit data untuk melengkap informasi pada
yang berguna identifikasi aktivitas inti  yung
digunakan sebagai acuan dalam  karakteristik
operasional 3

v Proyek IT sangat penting untuk menyediakan
management informanon af core activities di masa

]

akan datang 4
v Proyek TIT sangat penting untuk menyediakan
management information of core activities 5

JURNAL DINAMIKA EKONOMI & BISNIS Vol. 2 #o. 1 Maret 2005




d.  Competitive Response

Model ) Pemiaan Skor
Y Proveh T dopat diunda paliog wedikin selama 12
bufan karena sistem vans lamis masth bisa melayand
kebutuhan e wrakal 0

¥ Penundaun provek P otdak akan herpengaruh pada
penimekatan oo don deneans Do tenaea kerja
sefunnr e e pe b pelavanan ving {
SAui
. Y Penviizas sk 1l
Campetiteve ‘

RL‘SP&'JHHL" 170!]H']’:’KJ!LLE'W kb

demain b i Hiai madin s ORHIRI 2
v Pemibmndien peooR TU s e beipe tearal pada

peatsghatan Koo oo siniatan naman btk

peTicharan Wi bora tquan dapat

WCTHD RO Peliviian oo I3
Yo Pendundasr procot T haostendy shaan sacnadihan !

pemeritabies Ui vndek ceoin day 2 <
v Pendundean prosck FE s

pemerintaha ving b clet s dan e

e.  Projector Organizaiion Rish

Model Deni

Hidtii

) ) [ Skor |
v Pemerintahl oamipn membual peivang bismis dari |
dampak TT guea sudaly mearpablish orenss Jdaerah
dan  penanaman/investor sudah bisa melakukan
penanaman  modal dengan interakiof dan adanva
jarminan hukum atau Perda dan prosedur yang jelas
untuk melakukan imvestast dan sumber daya ada
secara ferus meners, 0
¥ Pemerintah mampu membuat peluang hisnis dari
dampak T! juga sudah mempublish potensi daerah

Project or dan  penanaman/investor sudah  bisa melakukan

Organization penanaman modal  dengan mterakut dan adanva

Risk Juminan hukum atau Perda dun prosedur yang jelas
untub melakukan investasi namun belum siapnya 1

sumber dava secari eruy menerus.

v Pemerinlah mampu membuat peluang bisnis, namun
hanya  mempubhish - potenst daerah  prosedur
mvestasi sudab jelas. namun tdak ada jaminan
keamanan dan investast hepada investor, 2

v Pemerintah fidak mampu membuit peluang bisais
narnun hanva mempublich potenst daerah saji tanpa
ada, kejelsan prosedur invesiast, 3
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Model Penilaian Skor
v Pemerimah ndak mampu menibuatl peluang bisnis
Project or namun hanya menvediakan sedikit mformast dari
Orgamzation sektor bisnis, 4
Risk v Pemerintah tidak mampu membuat peluang bisnis
terhadap proyek TL 5

Model Penilaian Sivi Teknolog
a. Defimuonal Uncertainty

Model Penilaian Skor
v Kebutuhan  dan  spesitihasi adalah  jelas duy
disepakati dan tidak ada pergantian spesifikas: 0
v Kebutuhan  dan spewifiban adadah sebaguan
diketahut  dun disepakare tidak ada perubihan
spesifikasi ]

¥ Kebutuhan  dan spesifikast  adalab secukupnya
diketahui dan disepakat, tduk  ada pernbaban

spesifikas, 2
Definitional v Kebutuhan dan spesifikasi yang mencukupi telah
Uncertainty disepakatt daerah yang diteliti jelas, perubshuan-

perubahan yang bersitat hampir jelas dan past. 3

v Kebtwhan dan spesfikasi tidak disepakat, wilavah
vang ditehtr terlalu kompleks. perubaban-perubahan
Jetas, msekipun disaat provek herlangsung. 4

v Kebutuhan dan spesifikast tdak diketahui, wiiayah
yvang ditelitt mungkin terlalu kompieks dan luas,
perubahan-perubzhan mungkin sedang berlangsung
tetap: vang menjadi kunct adalah kebutuhan yang 5
tidak diketahui.

b, Technical Uncertainty

Model Penilaian Skor
v Sisi teknologi siap melaksanakan proyek serta tidak 0
ada kendala pada keanhlian, hardware. software dan i
pengembangan aplikasi program.
v Kebutuhan akan skl didapatkan dan Sisi Teknologi 2
Technical v Keterganungan terhadap pembangunan  aplikas
Uncertainty software 3
v Sisi teknologt tidak stap melaksunakan proyek serta
mempunyat  kendala pada keahlian. hardware,
software dan pengembungan aplikasi program 4
v Ketergantungan terhadap  kemampuan  software
masth memakal s1stem saat in. 5
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¢ Swategic Information Sesici Ar

TSN

Model o Penilaian Skar
v Proveh TT wvang Jdikembangkon odek mengihun
masterplane vang einh ditetaphan 0

v Provek BT vang aikembangran mengkd sebagian
masterplaae

wlah dicwrkan namun yang

prioritas dek ek 1
v [-"‘{17"\?’*\ PLovaage Vot SR sy el st

FrLitale g dasts an dan T

il v

b hn adiinh [EEIRER T A E'ﬂmhl

R P S S G T B
-
v ol soipn
SRRy
[ I L P Y I J]m’.i’ :
Panin Loy lisiee, Bt 3
Strutes lL‘iiii}i._l}.!:;u‘;.i Masioc ol i ERtE IR P
araegie N — ' .
LT i Presvek il Yoy Gt d gk menziki
[ntormation T - s ;
Svstem Fisierpee i sesllulig- a0 L anl wlaly Gididpsum dan
s B i -
T TSI A Dedst] ety U dan bukan mentads
Architecture - L .
prasvatat pada aastorplan provek e i fetap 4
reenutap ok detyan mesier plan prosoh vadg fan
Vo Provel TE meropakan: bagien dune masterplan |
pemerinl aoc bens anlacoankan dun 3

miendaparhan o

d. Infrastruktur Risk

Model Penilaian Skor
v Sistem ind memakan lavanan dan Tasthitas yang tefah

ada. Tidak ade wvestast dalam inliastruktur yang
membutuhkan  tasibtas-fasihias prasyarat,  tidsk
dilakukan antisipast terhadap brava investast vang
lunusung menjadi bagian dari provek tersebut. 0
v Perubahan dalam sulah satu glemen system layanan
pendukung computer dibutuikan dutam proyek ini.

Infrasuukior harga kumpuolan buaya mavestast ikecuah proyek
Risk Tangsung relative kectl. i

v Perubahan-perubahan kecil datem beherapa elemen
dart svstem favanan pendukung computer dibutuh-
kit Beberapa braya mvestas penting untuk meng-
akomodasi proyek i, penttigova memasukkan
beberapa  biaya  invesiant besikutnys  sebagar
subsihuensi integrast dari proyvek o kedalan pusat
dari ingkungan infrasirukur,

b
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Maodel Peniluran Skor
v Dibuihikan perubahan-perubshan secukupnya dan
beberapa elemen dari system layanan pendukung
computer.  Peatingnya beberapa  biaya  imvestasi
untuk  mengakomnedast proyek  inic pentingnya
metitasttkkan beberapa mmvestas: berikutaya sebagai
subsikuensi mtegrast proyek inr ke dalam pusat 3
lingkungan infrastruktur
< thitehlun perubahan-perabiahain vang men ukup
dalam  bdagnin-bagian-bagtan  dan clemen dacd
lavanan  pondadkuny  compuer datars deerah
tertentu. Pentingaya kelovakan memnsan buva
o vestast terhadap stafe Software, hardwae dan
Intrastrukiug ) T .
Rick m;ln;:Jc,nl]c:jm\mk I?lti’lgd?\“ﬂl(f‘.%(ihlb’uil‘. provek 1ni.
[nvestasim nidok dimasukkan dalaon harga pioyek
langsung. fefam mengzambarkan fasilitas-fastitas
. investast frastruhiar uatik menghasilkan 4
! kehutuinan lingkungan dars proyvek i
v Dihuiuhian perubabuen substins, daloor bagan-
bugtan lavanan pendukong computer dakwn dacrah
tertentu aclatah penting untuk mempredikst biaya
tnvestast terhadap siafl <oftware, hardware  dan
manajeren  antuk  mengakemodast proyek  ini
Investasi tdak dimasukkan dalant harea provek
langsung, tetapl mengpambarkan fasibitas-Tasditas 5
imvestasi infra struktu untuk mengahstlkan
- _________L__ci‘_u_l_tﬂ_l}m_\___l_}'g okungan dart proyek int. .
Model Penilaian Internal Kate Return (JRR)
Muodel Penilaian Harga bobot Nilai
IRR = Sbi + (»>=33%)5 5 20 10G
IRR = 8by + (15 - 24%) 4 80
(R IRR = Shr + (8% - 14%) 3 00
RR IRR = Shi + (1% - 7%) 2 40
IRR = Sbi + (0%) 1 20
IRR = irr <=5b t 0

Madel ini ini dengan bobot pewlaian diasumsikan 20 karena batas penilaian adalah O samapat
dengan t00. Sedangkan range penilazan IRR yang menjadi acuun datah SBY ( suku bunga
Indonesta), dimana jika IRR = Sbi + (>=33) mempunyai harga 5 ini diambil dengan melihat
dasa-data vang diperoleh secara kualitatst untuk panduan melakukan evaluast dalam
pengambilan keputusan (AP Stoop, M Berg) pada beberapa perusahaan ternama di dunia

sehingga nilar-nilal [IRR yang paling baik di dapat >=35%.

JURNAL DINAMIKA EKONOMI & BISNIS

Vol 2 No. 1 Maret 2005



Penciptaun Faktor Korporat (Pengali }
Ada bebarapa caiiuntuk menentukan iie Korporat Sadah sato cara vang disunakan adahih
dengan melihat vmgkat hubungan artra kondist line of busiess dengan tingkat dukungan
kemputer terhading bisnis tersebut,
Unitiabar
Gambaran dengan Tinghat Kompetitif Dukungan Komputer

Garis Bisms

- L] P o
Kuai Draersh A : FERIO
|
VoMY es s ! RETIRHUL i
o o e e
Uraciub A ; Hdw i A |
Lemiah iu tra Strukt J Breakibrongh |
T T Mandagenent J

i emah [-\'u;u

Tingkat (!:in.m. bisns mhluxnm.-yk in hompmm selar dan Kt

Daegrah A Invesiast LOB (Fine of Business) kuat, wetaps dukungan kompuier lemah artinya
fundamental bisnis vang Kuat mempunyar wahtu deo kesempatan untuk melakukan investas:
untuk keperluan dimase mendatang.

Tabel 1
Bobot Daerah A (Investasi) Marilvn (88)
Likely Comment Resulting
Value weight
Business
a. Return On Invesment Medium 2
b. Strategic Match Low 0
¢. Competitive Advantange Low 0
d. Management Information Medium 2
e. Competitive Response [ligh 3
f. Project Organotation Risk Mediuim Strengthen Management -2
Technology
a. Detinitional Uncertainty Medium -4
b. Technical Uncertainty Medium -4
¢. Strategic [s Architecture High &
d. Infrastruktur Risk Low 0
Total Value 20
Total Risk and -10
| Uncertajnty
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Daerah B - Strategic mempunyai LOB kuat dan dukungan komputer juga kuat karena tersedianya
infrastruktur dan pendukung utama TI. Pengembangan T1 akan berperan meningkatkan
kemampuan dan kekuatan suatu organisasi dalam menghadap: persamgan bisnis.

Tabel 2
Bobot daerah B (Strategic) Marilyn (88)
Likely 1 Comment Resulting
Vaiue weight
Business
4. Return On Invesment Medium 2
b. Strategic Match Low 4
¢. Corapetitive Advaniuauge High G
d. Manugement Information Medium 2
¢. Compentive Response High 4
. Project Organotation Risk Low -1
Technology
a. Definitional Uncertanty Medium -2
b, Technical Uncertainmy Low -1
¢, Stratewic Is Architecture Fow :
d. Infrastruktor Risk Low 1
Total Value 20
Total Risk and Uncertainty -4

Daerah C @ mempunya LOB iemah, dukungan komputer juga lemah. Kondisi bisais tidak
begitu baik, tetapi kesempatan untuk memperbaiki kondisi bisnis dengan meningkatkan
efektivitus dan efisien snatu organisasi.

Tabel 3
Bobot daerah C (Infrastructur) Marilyn (88)
Likely:: | Comment . oo . - Resulting
Valwe | 00 - weight
Business
a. Return On Invesment Medium 2
b. Strategic Match High Assume Management goal 0
¢. Competitive Advantange Low 0
d. Management Information High Strengthen Manage ment 2
e. Competitive Response Medium 8
f.  Projeci Organotation Risk | High Cannot Afford Risk -2
Technology
a. Definitional Uncertainty High Cannot Afford Risk -4
b. Technical Uncertainty Medium | Cannot Afford Risk -4
c. Strategic Is Architecture High A Cruicial element 8
d. Infrastruktur Risk Low 0
Total Value 20
Total Risk and Uncertainty -10
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Daerah 1D Prredkihivs

shor Azncce o menpirnyg LOB Peeaah wops douhungan kompater
sangal kual. O

wsast duluwnn kopass e berusaha aniuk bertahan hidup. Namun dengan
adanva kemammpoan kompnter vang hoeat investasi dan pengembangan T1 akan membuka

Kesempatan bagl perusabia diniwk monngkathan potensinya dengan cepat.

Tabol 4
Bobor dacral V) iRreakthisngh or Management) Marilyvn (R8)
| ety 1O Resulting
| welght
Hugiime ‘
a. i 4
Iy i G
O Lonipctins e N S l 0
J0Baonne ihioh 4
[ ('<!a's‘ii‘k¥]i.\’a,‘ AR Py 0
o Frojoc Ohanisraion Kl } Phoci -4
1 | ?
Teohnoboam ! |
a. Defimtonal ULcerimnty Diecnm 1
b Tochniteat Unecrtainty Cohedam t 2
Co Stradezic [ ArChie ture bl ;
d. Indrasiruktur [osh | 7?};1;:&93”7!” - -
1 .
T cand Uncerranty | <100

Naman padia

dlinn im atelose wisehu dibeibaneko dengan menarbahban indikaw:
ekonomi pendukung lainnyva ywiv IRR (Intermal Rate Bewarng, PBP (Payback Perinde), NPV {(Net
Present Value). serta hasil harpa terbadap sist bismis (Return On Invesment, strategic Maiteh,
Competitive Advantange. Manavement Information. Competitive Response, Project Organotation
Rusk.dun Sisi Tobnologr vang melhpat antare Jaie Dehiniional Uncertainty, Technical Uncertainty.
Strategic Is Avchitecture, Infrasivukiur Risk sehinges analisa ekonemi terhadap kelayakan investasi
TTiebih akurar dengan mengeabungkannye sebhagarn berkat
Nilar Rerata = 2 Harga Bismis dan Teknologs + 1RE + NpV + PbPi4

Dari formula yang ditelapkan dhatas maka dapal diboar sua sisien pendokang keputusan yaim
berbasis komputer yung interakil vang membanty pemibudt Keputusan meinantaatian data dan
modei untuk menvelesaikan permasalaban yang udak wersuukiur i Gorry & Mortaa, 1971,

Desain dan Perancangan Sistem

Hasif vang difakukan datam penelivan sn dupas dicambarkan secara global dalwn Disgram

Alir vang mevupakan representatif arafis vang paiiag luas dipakm untak desain prosedural.
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Gambar2
Diagram Alir Sistern Pendukung Keputusan Kelayakan Penerapan dan
Pemakaian Teknologi Informasi
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Hasil Penelitian

Tahapan pencapalan pelaksanaan sistem Penerupan dan Pemakaian Teknologi Informasi
Pemerintah Kabupaten Jepara digambarkan seperti struktur di bawal im
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Tabel 3

Hasil Evaluasi anatisis ckonomi dengan metode Ekoenomi informasi

No Layanan Jeais anal:gs acrah Has.ﬂ' Keserangan
ekonomi Analisis

1 [ IMB Economic Sandat | Infrastructure Buruk Beluni saatnya Implementasi

2 sup TACeciation Investment Buruk Belum saatnya Tmplementasi

3 ] NPWP Acceteratian Infrastructure Bunuk Belum saamya Implementasi

4 Fronomie Standart Shategic Buruk Befum suatnya implementasi

5| B pemondokan | Restuctunng | lnhstiesne | Buk | Belun saatya Goplementasi |
6 | Jin Perhotelan Munagernent Buruk Belum saanya Joplementas

7 | SUK T -N“WR‘L;\-EE"{i‘L‘l‘L:ik‘E“I-;. T \Li_u_\._n T Bk _-_{Et_‘ﬂﬁ;n;iaim_\u Implemeniass

8§ | PBB Feouome Stasdart Strafesi Buruk Bl saatnva Implementas:

9 | TDR ) 77m7|;w;umui]t+' K;l’l’.;c}?i‘k’ 7 Bunk Belim sautnya Impiementasi
10 1 ljin Restoran Acceleration Muanagemerit Buuk Belum santnvi l'mplcmcnlasi
1, ™ Beomumic Standart | Mimugernent Buiuk Belum saatnya Implementasi
12 | ThP Economic Standat | Infrasuracture Bumk | Beluis suatnyn Implementasi
13 | KTP B Ml{:ximclurinf; Intrastruelure Bunth | Behm sagimya Implementas:
14 | Cat Sipil Kelaliran Restructurting Infrastructure Bumik Helam saatnvi Imple mentasi
15 | Cat Sipil kematiar | Feonomic Standart | Infrastonciore | Buruk | elm saamva lmplementas: |
16 | Kevangun Feonoutie Standat | Tnfrasiruclure Buruk Belum saawya Implententuss
17 | Kepegawaian \ Foomamic Sumdagt | Inlrastrecture Burak Belum saathya Implementasi |
18 | Manajemen Arsip | Economic Standart | Infrastructure Buruk Belum saatnya Implementasi

Kesimpulan

Melihat kasil dari analisa ekanomi untuk investast Pravek TT dengan studh Kasus Pemda
Jepara dengan metode Ekonnmit fnformass maka dapat diperaieh beberapa kesimpulan diantaranya .
Desain Rancang bangun sistem pendukung keputusan analisa investas TI dengan Melode
Ekonomi Informasi melibatkan unsur Sisi Bisms dan Sist Teknalogi ditambah dengan analisa
menggunakan Indikator ekonumi yang merupakan pengembangan dan metode inl akan
menghasilkan suatu sistem yang memberikan penilaian pada setiap layanan TI

Sistem Pendukung keputusan ini mampu membantu penigambil keputusan dalam menentukan
pilthan untuk melakukan implementasi Teknologi Infarmast.

Jika di tinjau dari manfaat ekonomi secara mikra maka belum saataya implementas: layanan T1
di Pemda disebabkan karena besarnya investasi yang dikeluarkan tidak sesuai dengan manfaat

L.
2
3.
(benefit) yang diperlaleh.
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